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ABSTRAK

MITA DAIMADI REGINA. 08051181823089. Komposisi dan Kelimpahan
Diatom Bentik pada Ekosistem Mangrove di Pulau Payung, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan

(Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si dan Tengku Zia Ulqodry, ST.,
M.Si., Ph.D)

Pulau Payung merupakan sebuah pulau yang berada di Muara Sungai Musi dan
terletak di tengah aliran Muara Sungai Musi serta merupakan wilayah ekosistem
mangrove. Diatom bentik adalah diatom yang hidup pada permukaan sedimen atau di
dalam substrat dasar (perairan) air pori. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis
komposisi jenis, kelimpahan dan struktur komunitas diatom bentik. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan September — Desember 2021. Pengambilan sampel dan
pengukuran parameter dilakukan pada 5 titik stasiun, sampel yang diambil berupa
sampel sedimen untuk diatom bentik, sampel air pori (nutrien), pengukuran parameter
fisika kimia. Data ditampilkan bentuk tabel dan grafik yang kemudian data hasil
tersebut dijelaskan secara deskriptif dan hubungan kelimpahan diatom bentik
terhadap parameter lingkungan menggunakan analisis PCA. Berdasarkan hasil
penelitian komposisi genus diatom bentik yang didapatkan adalah 25 genus yang
terbagi menjadi 16 ordo pennales yaitu Amphora, Asterionella, Coconeis,
Cylindrotheca, Cymbella, Diatoma, Diploneis, Fragilaria, Navicula, Nitzschia,
Pinnularia, Pleurosigma, Pseudo-nitzschia, Synedra, Thalassionema, Ulnaria dan 9
ordo centrales yeitu genus Bacteriastrum, Biddulphia, Cerautaulina, Chaetoceros,
Coscinodiscus, Cyclotella, Lauderia, Skeletonema dan Triceratium. Kelimpahan
diatom bentik berkisar antara 12.264 x 10° sel/m’-145.464 x '10° sel/m’. Indeks
keanekaragaman (H’) diatom bentik termasuk dalam kategori rendah hingga sedang,
indeks keseragaman (E) kategori rendah hingga tinggi dan indeks dominansi (C)
kategori rendah hingga sedang.

Kata Kunci : Komposisi, Kelimpahan, Struktur Komunitas, Diatom bentik,
Pulau Payung

Inderalaya, Mei 2022

Pembimbing 11 Pembimbing I =

T. Zia Ulqodry, ST., M.Si., Ph.D Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si

NIP. 197709112001121006 NIP. 197601052001122001
Mengetahui,

_Kefua Jurusan Ilmu Kelautan

\'(7
\\*,

\ NIP;197709112001121006

vii



ABSTRACT

MITA DAIMADI REGINA. 08051181823089. Composition and Abundance
of Benthic Diatoms in a Mangrove Ecosystems on Payung Island, Banyuasin
Regency, South Sumatra

(Supervisors : Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si and Tengku Zia Ulqodry, ST.,
M.Si., Ph.D)

Payung island is an island located in the Musi Estuary and is located in the middle of
the Musi River Estuary flow and is a mangrove ecosystem area. Benthic diatoms are
diatoms that live on the surface of sediment or in the basic substrate (waters) of
porewater. The purpose of this study is to analyze the composition, abundance and
structure of benthic diatom communities. This research was conducted in September—
December 2021. Sampling and parameter measurements were carried out on 5
station points, sample taken are sediment sample for benthic diatoms, porewater
samples (nutrients), measurement of chemical physics parameters. The data is
displayed in the form of tables and graphs and then result data is described
descriptively and the relationship of benthic diatom abundance to environmental
parameters using PCA analysis. Based on the results of research on the composition
of the benthic diatom genus obtained are 25 genera divided into 16 orders of
pennales, namely: Amphora, Asterionella, Coconeis, Cylindrotheca, Cymbella,
Diatoma, Diploneis, Fragilaria, Navicula, Nitzschia, Pinnularia, Pleurosigma,
Pseudo-nitzschia, Synedra, Thalassionema, Ulnaria and 9 orders of Centrales are
genus Bacteriastrum, Biddulphia, Cerautaulina, Chaetoceros, Coscinodiscus,
Cyclotella, Lauderia, Skeletonema and Triceratium. The abundance of benthic
diatoms ranges from 12.264 x 10° cells/m® — 145.464 x 10° cells/m’. The diversity
index (H') of benthic diatoms is in the low to medium category, The uniformity index
(E) low to high category and and the dominance index (C) of the low to medium
category.

Keywords : Composition, Abundance, Community Structure, Benthic Diatom,
Payung Island
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RINGKASAN

MITA DAIMADI REGINA. 08051181823089. Komposisi dan Kelimpahan
Diatom Bentik pada Ekosistem Mangrove di Pulau Payung, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan

(Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si dan Tengku Zia Ulqgodry, ST.,
M.Si., Ph.D)

Pulau Payung merupakan sebuah pulau yang berada di Muara Sungai Musi
dan terletak di tengah aliran Muara Sungai Musi. Vegetasi yang mendominasi di
Pulau Payung adalah mangrove. Ekosistem mangrove berperan sebagai pemasok
bahan organik yang berasal dari serasah daun mangrove melalui proses
dekomposisi dan berkontribusi memberikan nutrisi bagi organisme yang berada
pada ekosistem tersebut, salah satunya untuk pertumbuhan diatom.

Organisme perairan laut atau estuari yang bersifat plankton dan bentik
adalah diatom. Diatom dapat dikategorikan menurut habitatnya, yaitu diatom
planktonik dan diatom bentik. Diatom planktonik adalah diatom hidup pada
permukaan air (kolom air) sedangkan diatom bentik (microphytobenthos) terdapat
di permukaan yang menempel pada sedimen atau di dalam substrat dasar perairan
(air pori). Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis komposisi jenis,
kelimpahan dan struktur komunitas diatom bentik di Pulau Payung, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2021 di Pulau Payung,
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. Sampel yang diambil berupa sampel
sedimen untuk diatom bentik, sampel air pori (nutrien), pengukuran parameter
fisika kimia. Analisis data ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik yang
kemudian data hasil tersebut dijelaskan secara deskriptif dan hubungan
kelimpahan diatom bentik terhadap parameter lingkungan menggunakan analisis
PCA.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa komposisi jenis diatom
bentik terdiri atas 25 genus terbagi menjadi 16 ordo pennales yaitu Amphora,
Asterionella, Coconeis, Cylindrotheca, Cymbella, Diatoma, Diploneis, Fragilaria,
Navicula, Nitzschia, Pinnularia, Pleurosigma, Pseudo-nitzschia, Synedra,

Thalassionema, Ulnaria dan 9 ordo centrales yeitu genus Bacteriastrum,
iX



Biddulphia, Cerautaulina, Chaetoceros, Coscinodiscus, Cyclotella, Lauderia,
Skeletonema dan Triceratium. Nilai kelimpahan diatom bentik yang didapat
berkisar antara 12.264 x 10° Sel/m® — 145.464 x 10% Sel/m®. Struktur komunitas
diatom bentik di Pulau Payung memiliki kriteria keanekaragaman (H’) rendah
hingga sedang, keseragaman (E) rendah hingga tinggi dan dominansi (C) rendah
hingga sedang.

Hasil pengukuran parameter fisika dan kimia air pori di Pulau Payung
dimana nilai suhu berkisar antara 28,23-30,7°C, salinitas O ppt, oksigen terlarut
berkisar antara 1,90-3,04 mg/L, pH berkisar antara 5.46-6,56, konsentrasi nitrat
berkisar antara 2,4 - 5,5 mg/L dan konsentrasi fosfat berkisar antara 0.33 — 1.49
mg/L. Nilai hasil pengukuran parameter air pori yang didapatkan di Pulau Payung
ini dapat disimpulkan bahwa mampu mendukung pertumbuhan diatom bentik
dengan baik. Berdasarkan analisis PCA (Principal Component Analysis) untuk
mengetahui hubungan kelimpahan diatom bentik dengan parameter lingkungan
didapatkan hasil bahwa parameter yang berkolerasi positif (berpengaruh) terhadap
kelimpahan diatom bentik adalah pH, DO dan Nitrat.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pulau Payung merupakan sebuah pulau di Muara Sungai Musi dan terletak
di tengah aliran Muara Sungai Musi. Pulau Payung berada pada wilayah
Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan yang merupakan wilayah ekosistem
mangrove. Vegetasi yang mendominasi di Pulau Payung adalah mangrove.

Ekosistem mangrove dapat ditemukan di muara sungai (perairan estuari).
Menurut Harahab (2010) dalam Hasrun et al. (2013), ekosistem mangrove
berperan sebagai pemasok bahan organik yang berasal dari serasah daun
mangrove melalui proses dekomposisi dan berkontribusi memberikan nutrisi bagi
organisme yang berada pada ekosistem tersebut, salah satunya untuk pertumbuhan
diatom.

Pulau Payung berada pada wilayah muara (estuari), kawasan ini menjadi
penghubung tempat bertemunya massa air laut dan air tawar akibat dari pasang
surut. Pertemuan kedua massa air akan meningkatkan bahan organik, unsur hara
dan kosentrasi pada sedimen. Keberadaan bahan organik dan unsur hara
mempengaruhi organisme baik di kolom air atau sedimen. Organisme tersebut
diantaranya adalah plankton dan bentos.

Salah satu organisme perairan laut atau estuari yang bersifat plankton dan
bentik adalah diatom. Diatom dapat dikategorikan menurut habitatnya, yaitu
diatom planktonik dan diatom bentik. Diatom planktonik adalah diatom hidup
pada permukaan air (kolom air) sedangkan diatom bentik (microphytobenthos)
terdapat di permukaan yang menempel pada sedimen atau di dalam substrat dasar
perairan (air pori) (Shutter, 1979 dalam Siang, 2015)

Diatom bentik berperan penting dalam jaring-jaring makanan karena
keberadaannya sebagai sumber makanan berfungsi untuk menompang kehidupan
zooplankton dan beberapa makrobentos (Israwati et al. 2018). Selain berperan
sebagai produsen primer diatom bentik dijadikan sebagai indikator stabilitas
sedimen lumpur (Sylvestre et al. 2004).

Pulau Payung berada di tengah aliran Sungai Musi dan termasuk ekosistem

estuari. Pulau Payung menjadi tempat jebakan bagi bahan masukan dari berbagai



kegiatan seperti penangkapan ikan, jalur transportasi kapal, pemukiman warga dan
kegiatan industri lainya. Biasanya pada daerah muara memiliki energi yang
rendah dari arus dan gelombang sehingga sulit bagi bahan kimia untuk menyebar
dan akhirnya terjadi akumulasi bahan organik dan anorganik dalam sedimen yang
mempengaruhi biota bentik. Beberapa kegiatan tersebut secara langsung maupun
tidak langsung dapat mempengaruhi kualitas fisik dan kimia terhadap ekosistem
mangrove di Pulau Payung.

Pulau Payung sangat unik dikarenakan berada di tengah muara Sungai Musi
dan didominasi oleh ekositem mangrove. Beberapa faktor dapat mempengaruhi
pertumbuhan diatom bentik seperti proses dekomposisi serasah daun mangrove
yang berperan sebagai penyumbang makanan bagi diatom bentik, Faktor kimia
seperti nutrien yang mempengaruhi kelimpahan diatom bentik pada ekositem ini.
Oleh karena itu, perlu adanya penelitian mengenai komposisi dan kelimpahan
diatom bentik di Pulau Payung sehingga dapat melihat bagaimana faktor biologi,

fisik dan kimia dapat mempengaruhi pertumbuhan diatom bentik

1.2 Rumusan Masalah

Pulau Payung terletak di tengah Muara Sungai Musi dan menjadi
merupakan salah satu ekosistem mangrove di daerah Banyuasin, Sumatera
Selatan. Kawasan ini berada di zona estuari yang menjadi penghubung antara dua
massa air yaitu air sungai dan air laut. Selain itu, wilayah estuari sangat produktif
akibat dari pengumpulan nutrisi. Kondisi pada wilayah estuari sangat beragam
sehingga menyebabkan terjadinya perubahan kondisi baik fisik dan kimia.
Perubahan kondisi berdampak pada perubahan ekosistem dan komposisi
komunitas suatu organisme. Salah satu organisme yang terdampak yaitu diatom
bentik.

Vegetasi mangrove tumbuh subur dan mendominasi di Pulau Payung
sehingga produktivitas yang terjadi pada Pulau ini sangat tinggi. Produktivitas
mangrove bergantung pada jatuhnya serasah. Serasah daun mangrove yang gugur
ke tanah akan melalui proses dekomposisi dengan dibantu oleh mikroorganisme.
Selanjutnya, hasil dari dekomposisi serasah daun akan menghasilkan bahan

organik sebagai nutrisi. Serasah mangrove ini berperan penting sebagai sumber



nutrisi bagi pertumbuhan diatom bentik yang hidup pada sedimen.

Penelitian mengenai diatom planktonik sudah banyak dilakukan seperti
penelitian di Perairan Pesisir Sumatera Selatan (Aryawati et al. 2017), di Perairan
Pandasari, Desa Kaliwingi, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah (Aminah et al. 2020)
dan di perairan ekosistem mangrove Desa Rantau Panjang, Kecematan Rantau
Selamat, Kabupaten Aceh Timur (Balgis et al. 2021). Di lain sisi, penelitian
mengenai diatom bentik jarang sekali karena keberadaan diatom berada di air pori
atau lapisan tipis air di permukaan sedimen berbeda dengan diatom planktonik.

Beberapa penelitian mengenai diatom bentik yang pernah dilakukan di
Indonesia yakni di Taman Nasional Laut Wakatobi, Sulawesi Tenggara (Horton et
al. 2007), Perairan Kecamatan Kolono Kabupaten Konawe Selatan (Hasrun et al.
2013), Muara Sungai Comal Baru Pemalang (Suwartimah et al. 2011). Penelitian
tentang diatom bentik di Pesisir Timur Sumatera Selatan termasuk Pulau Payung
belum pernah ada, sehingga penelitian ini perlu dilakukan.

Banyak faktor yang dapat berpengaruh bagi ekosistem mangrove di Pulau
Payung, Selain dari berbagai kegiatan yang terjadi pada kawasan ini, Pengaruh
dari faktor biologi, fisik dan kimia juga turut andil dalam mempengaruhi
perubahan yang terjadi pada ekosistem mangrove. Faktor-faktor tersebut juga
mempengaruhi pertumbuhan diatom bentik. Berdasarkan uraian di atas didapatkan
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apa saja jenis diatom bentik yang ditemukan di ekosistem mangrove Pulau
Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan?

2. Bagaimana komposisi dan kelimpahan diatom bentik pada ekosistem
mangrove Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan?

Kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Menganalisis komposisi jenis diatom bentik pada ekosistem mangrove Pulau
Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.
2. Menganalisis kelimpahan diatom bentik pada ekosistem mangrove Pulau
Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.
3. Menganalisis indeks komunitas diatom bentik pada ekosistem mangrove

Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi untuk
mengkaji komposisi dan kelimpahan diatom bentik pada ekosistem mangrove di

Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.
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